
 
 

xiii 
 

FAKTOR PENYEBAB KETIDAKTEPATAN 

KODE EXTERNAL CAUSE PADA KASUS KECELAKAAN 

 DI RSUD WATES 

 

Gita Amalia Puspita
1
, Endang Purwanti

2 

 

INTISARI 

 

Latar Belakang: Penulisan kode diagnosis yang tepat berguna untuk memberikan 

asuhan perawat bagi pasien, membandingkan data morbiditas dan mortalitas dan 

acuan yang digunakan dalam pengodean penyakit yaitu ICD-10 (International 

Satistical Clasification of Diseases and Related Health Problem, Tenth Revision) 

dari WHO dan salah satu hal yang sering dilupakan dalam proses 

pengklasifikasian dan pengodean adalah pemberian kode external cause. 

Berdasarkan WHO pengodean external cause sampai dengan karakter ke 5, 

namun di RSUD Wates pengodean external cause belum sampai pada karakter ke 

5 yang menunjukkan aktivitas korban. 

Tujuan: Mengetahui prosedur pengodean kode external cause pada kasus 

kecelakaan, Mengetahui faktor penyebab ketidaktepatan kode external cause pada 

kasus kecelakaan di RSUD Wates. 

Metode Penelitian: Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif 

dengan rancangan retrospektif. Sampel subjek dalam penelitian ini yaitu 1 Dokter 

UGD, 1 Perawat, 1 Petugas Coder, 1 Kepala RM. Untuk keabsahan data maka 

dilakukan triangulasi sumber oleh Kepala RM. 

Hasil Penelitian: Pengodean dilakukan oleh coder yang berlatar belakang D3 

Rekam Medis yang berpedoman pada SPO dengan menggunakan buku manual 

ICD 10 tahun 2010 dan kemudian di entry ke dalam SIMRS. Keterangan 

kronologi kejadian external cause dapat dilihat pada lembar assement gawat 

darurat, CPPT dan resume pasien pulang, faktor penyebab ketidaktepatan kode 

external cause adalah tidak adanya informasi aktivitas korban saat kecelakaan 

pada lembar assesment gawat darurat dan SIMRS yang tidak memfasilitasi 

pengodean sampai dengan karakter ke 5. 

Kesimpulan: Pada lembar assesment gawat darurat belum menuliskan kronologi 

kejadian aktivitas korban kecelakaan dengan jelas dan mendetail dan pada SIMRS 

tidak memfasilitasi pengodean sampai dengan karakter ke 5    

 

Kata Kunci: External Cause, Faktor Penyebab, Ketidaktepatan, Kode External 

Cause.   
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ABSTRACT 
 

Background: Writing the right diagnostic code is useful to provide nursing care 

for patients, comparing morbidity and mortality data and references used in 

coding the disease, namely ICD-10 (International Satisfaction Classification of 

Diseases and Related Health Problems, Tent Revision) from WHO and one of the 

things that often forgotten in the classification and coding process is the provision 

of external cause code. Based on WHO coding external causes up to the 5th 

character, but in RSUD Wates coding external cause has not arrived at the 5th 

character that shows the activity of the victim. 

Objective: Knowing the procedure for coding the external cause code in the case 

of accidents, knowing the causes of the inaccuracy of the external cause code in 

accident cases at Wates Hospital. 

Method: The type of research used is descriptive qualitative with retrospective 

design. Subject samples in this study were 1 UGD Doctor, 1 Nurse, 1 Coder 

Officer, 1 Head of RM. For the validity of the data, a source triangulation was 

carried out by the Head of RM. 

Result: The coding was carried out by a coder with a Medical Record D3 

background who was guided by the SPO using the 2010 ICD manual and then 

entered into SIMRS. Chronology of events occurrences external cause can be seen 

on the emergency department assumption sheet, CPPT and patient's resume 

resumed, the factors that cause external cause code inaccuracy are the absence of 

information on the activity of the accident victim on the emergency department 

assessment sheet and SIMRS which did not facilitate coding up to the 5th 

character. 

Conclusion: In the emergency department assessment sheet, the chronology of the 

events of the accident victim's activities is clear and detailed and the SIMRS does 

not facilitate coding up to the 5th character 
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